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Militer di Balik Drama Politik Pakistan

Percana Menteri Pakistan Imran Khan terguling dalam drama politik sejak awal April lalu. Ia lengser melalui prosedur
konstitusional di parlemen. Namun, bangak yang meyakini bahwa tangan militer bekerja di balik semua drama tersebuat.

Mh Samsul Hadi

ehenarnya bukan hal
Syung baru di Pakistan ji-

kat perdana menteri ter-
pilih, termasuk belum lama
ini M Imran Khan, tergu-

ling d: ihatannya schelum
menvelesaikan masa jabatan-
nya ahun. Di negeri itu,

sejak merdeka—hasil pcnu-
sahan dari Britis
hun 1947, belum
pun yang menuntaskan masa
jabatannya. Jika tidak diku-
deta militer atau dibunuh,
PM negara itu dihentikan le-
wat putusan pengadilan.
Namun, ada vang baru saat
Khun dilengserkan, sepekan
lalu, Minggu (10/4,2022). Un
tuk pertama kali pelengseran
PM Pakistan dilakukan me-
Talui prosedur konstitusional,
yakni dengan mosi tidak per-
cava di parlemen. Mosi itu
diputuskan lewat pemungut-
an suara di Mujelis Nasional,
majelis rendah di parlemen,
Sehari setelah pelengseran
Khan, parlemen memilih
Shahbaz Sharif, Ketua Partai

F
dik dari mantan PM

yung menjabut
anyak tiga periode,
vaitu 1990-1993, 1997-1999,
dan 20013-2017. Tampilny:
Shahbaz ke tampuk kurs
- i

M

i politik dinasti.

Meski pelengseran PM kali
ini dilakukan melalui prose-
dur konstitusional, sejumlah
pengamat ragu bahwa proses
itu merupakan cermin demo-
krasi di negara tersebut. Se-
perti saat tampilnya di kursi
PM melalui pmmlu tahun
2018, kejatuhan Khan pada
akhir pekan lalu tak lepas da-
i manuver militer.

Ketika Gerakan Pakistan
untuk Keadilan {F: an
Tehreek-e-Insaf/ T m partai

vang didirikan Khan pada
1996, memenangi pemilu ta-
hun 2018, oposisi menuding
kemenangan itu tak lepas da-
ri peran militer melalui ba-
dan intelijen Pakistan (Inter-
Services Intelligence/1S1)
Kepala ISI dilaporkan ikut
memanipulasi hasil pemilu
untuk mengganjal peluang
kemenangan PML-N, partai
vang didirikan N
Disehutka ])vnu-nm
Khan bergantung hampir se-
penuhnya pada dukungan
militer melalui IS1. Pada mo-
men-momen krusial, ISI bisa
menckan para politisi oposisi
menjaga agar Khan tetap
mendaput dukungan mayo-
ritas di parlemen (Foreign
Affairs, 15 April 2022),

Menjelang empat tahun
pemerintahannya, Khan mu-
lai ditinggalkan

Dukungan parlem
suk dari mitra koa
hadap Khun menguap. Di
permukaan, kinerja pemerin
tahan Khan yang buruk men-
Jjadi alasan formal. Di bawah
pemerintahan Khan, inflasi
Pakistan melonjak dari 5.1
persen menjadi 12,7 persen,
pengangguran meningkat,
dan utang luar negeri ber-
tambah dari 95 miliar dollar

AS jadi 130 miliar dollar AS,

Namun, di balik layar, dra-
ma politik di parlemen ter-
sebul tak lupul dari relaknya
jalinan aliansi Khan dan mi-
liter. Keretakan hubungan itu
bermula pada awal Oktober
2021 saat Panglima Militer
Pakistan Jenderal Qamar
Javed Bajwa ingin mengganti
Kepala 181 Jenderal Faiz
Huameed dengan Letnan Jen-
deral Nadeem Anjum,

Ada aroma intrik persaing-
an di tubuh militer. Hameed,
mitra dekat Khan yang ! 1(':]'1—
si besar memulus|
Ianannya ke kurs 3
ambisi menjadi pmxs\]nua mi-

liter, Masih berharap [lame-
ed memimpin ISI demi ke-
pentingan pada pemilu 2023,
Khan berupaya menunda
pergantian jabatan Kepala

Khan belakangan menye-
rah juga pada tekanan militer
dan akhirnya melantik An-
jum. Namun, momen itu jaci
awal keretakan hubungannya
dengan militer vang diketahui
publik. & sulit me-
mulihkan rasa saling percava
di antara mereka Situasi itu
kemudiany bergulir menjadi
bola panas di parlemen, vang
berujung jatuhnya mosi tak
percava terhadap Khan,

Militer ataupun PTLme-
nepis tudingan-tudingan soal
campur tangan militer dalam
politik tersebut. Dalam kon-
ferensi pers di 1
Kamis (14/4), seperti
media Oawn, juru bic
liter Pakistan, Mayor Jende-
ral Babar Iftikhar, menegas-
Jeam, "Apa pun proses politik
yang berjalan, tentara tidak
punya peran atau campur
tangan sama sekali.”

Isu konspirasi asing

11al lain yang ramai jadi
perbincangan di Pakistan ter-
kait tergulingnya Khan di
panggung politik adalah soal
isu konspirasi kekuatan
asing. Isu dilontarkan Khan
langsung meru-
Juk pad. srika Serik

Selama memerintah, Khan
kerap melontarkan sentimen
anti-Amerika di Pakistan. Da-
lam sebuah wawancara di te-
levisi, ia ditanya soal ke-
miungkinan memberi akses
8 untuk mengguna-
udara Pakistan

Negara Islam di Irak dan Su-
riah (NIIS) di Afghanistan se-
telah tentara AS di i

v

Para

pendukung mantan Perdana Menteri (PM) Pakistan Imran Khan menghadiri unju

MUHAMMAD 3AAD

rasa antipemerintah di Peshawar, Pakistan,

Habu (13/4/2022). Tiga hari sebelumnya. Khan dilengserkan dari kursi PM melalui mosi tidak percaya di parlemen.

Di banyak kesempatan, ia
secara terbulia mengkritik AS,
Salah satunya terkait peristiwa
teror 11 September 2001, alau
dikenal /11, Khan, mi
menyebut betapa banvak w
g Pakistan—sekitar 80000
orang akibat serangan kelom-
pok militan dan hampir 5000
tentara— menjadi korban aki-
bat perang AS terhadap teror
I -1 Padahal, ujarnys,

n tak terlibat 9711,
Melihat gestur konfrontasi

3 srlihatkan Khan, Pre-
siden AS Joe Biden tak pernah
meneleponnya. Alih-alih men-
alin hubungan crat dengan
AS, Khan memilih menjalin

hubungan hangat dengan Ru-
sia dan China. Pada 24 Feb-
ruad lal, hari pertama Rusia
menyerang Ukraina, Khan ber-
tandang ke Rusia, menemui
Presiden Viadimir Putin.
Ketika menghadapi tekanan
politik di dalam negeri, Khan
mengungkap adanva kabel dip-
lomatik vang dikirim Kedutaan
Besar Pakistan untuk AS, ber-
isi tudingan keinginan Was-
hington pada pe
di Islamabad. [ dijadikan
dasar oleh Khan dan pendu-
Jungnya bahwa AS berada di
balik pelengseran diriny
Gedung Putih membant:
tudingan itu. Jubir militer

Pakistan, Babar 1ftikhar, juga
menepis isu konspirasi asing di
balik pengoulingan Khan.

Mantan Menlu Pakistan
Riaz Mohammad Khan me
nyebut isu konspirasi asing itu
dilontarkan untuk menutupi
kegagalan di dalam negeri. "I
Pakistan, leori-teori konspirasi
asing adalah alat perekat po-
litik populer dengan penjelas-
an paling mudah atas kegagal-
an-kegagalan ke
mestik” tulisnya di Denwn

Di luar pernyatasm resmi
itu, ada perbedaan pandangan
antara Khan dun militer dalam
sejumlah kehijakan luar negeri
Pakistan. Sementara Khan

mengkritik keras AS dan India
Jenderal Bajwa menginginkan
hubungan baik dengan Was-
hinglon dan New Delhi

Khan tampaknya melewati
batas vang tidak tertulis di
Prakistan bahwa jangan pernah
menyisihkan atau herkonfron-
tasi dengan militer, termasuk
dalam urusan huar neg
telah Khan terguling. pemerin-
tahan baru koalisi sipil tampil
Namun, tulis Associate Profes-
sor Departemen Internasional
dan Studi Area Universitas
‘Oklahoma, A3, Agil Shah di
Foreign Affwirs, militerlah yang
tetap menjadi penentu akhir.
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